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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi kerja
dengan kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Perbedaharaan Negara
Jember. Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif. Sampel yang

digunakan berjumlah 28 responden yang diambil dengan teknik accidental
sampling. Untuk mengukur hubungan menggunakan Analisis Korelasi Rank
Spearman. Hasil penelitian, menunjukan bahwa ada hubungan motivasi
kerja dengan kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Perbendaharan
Negara Jember dengan perolehan hasil Korelasi Rank Spearman (rs) yaitu rs
hitung > rs tabel yaitu 0,397 > 0,390. Sedangkan angka Sig. (2-tailed) adalah
0,000 masih lebih kecil daripada batas kritis a = 0,05, berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua variabel dimana hubungan tersebut
dikategorikan rendah.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan
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I. PENDAHULUAN

Setiap organisasi pemerintah
dituntut untuk dapat mengoptimalkan
sumber daya manusia dan bagaimana
sumber daya manusia dikelola.
Pengelolaan sumber daya manusia
tidak lepas dari faktor pegawai yang
diharapkan dapat berpertasi sebaik
mungkin demi mencapai tujuan
organisasi  pemerintah.  pegawai
merupakan asset utama organisasi
dan mempunyai peran yang strategis
didalam organisasi yaitu sebagali
pemikir, perencanaan, dan
pengendalian aktivitas organisasi.
Demi tercapainya tujuan organisasi,
pegawai memerlukan motivasi untuk
bekerja  lebih  rajin.  Melihat
pentingnya pegawai dalam
organisasi, maka pegawai diperlukan
perhatian lebih serius terhadap tugas
yang dikerjakan sehingga tujuan
organisasi tercapai. Dengan motivasi
kerja yang tinggi, pegawai akan
bekerja  lebih  giat  didalam
melaksanakan pekerjaanya.
Sebaliknya dengan motivasi kerja
yang rendah  pegawai  tidak

mempunyai  semangat  bekerja,
mudah menyerah, dan kesulitan

dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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Pegawai yang memiliki
semangat kerja yang tinggi akan
meningkatkan kehidupan organisasi
atau perusahaan. Loyalitas dan
semangat kerja dapat dilihat dari
mereka merasa senang dengan
pekerjaannya. Mereka akan
memberikan lebih banyak perhatian,
imajinasi dan keterampilan dalam
pekerjaannya. Dengan demikian
diperlukan suatu motivator bagi
pegawai yaitu berupa pemenuhan
kebutuhan fisik dan non fisik.
Dengan terpenuhinya kebutuhan
tersebut maka pegawai akan bersedia
bekerja dan melaksanakan tugasnya
dengan baik. Mereka akan lebih
memusatkan perhatiannya terhadap
tugas dan tanggung jawabnya,
sehingga hasil pekerjaan yang
dicapai dapat meningkat. Untuk
itulah dibutuhkan suatu dorongan
bagi pegawai di dalam
menyelenggarakan kegiatan di suatu
perusahaan. Dorongan itulah yang
disebut motivasi.

Motivasi sebagaimana
diungkapkan Wursanto (1990 : 132)
adalah ““alasan, dorongan yang ada di

dalam diri manusia yang
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menyebabkan manusia melakukan
sesuatu atau  berbuat  sesuatu.
Motivasi pegawai dapat dipengaruhi
faktor minat, gaji yang diterima,
kebutuhan akan rasa aman, hubungan
antar personal dan kesempatan untuk
bekerja”. Dengan adanya motivasi
dapat merangsang pegawai untuk
lebih  menggerakan tenaga dan
pikiran dalam merealisasikan tujuan
perusahaan. Apabila kebutuhan akan
hal ini terpenuhi maka akan timbul
kepuasan dan kelancaran terhadap
peningkatan  produktivitas  kerja
pegawai.

Studi tentang motivasi
merupakan suatu usaha untuk
mendapatkan jawaban-jawaban
terhadap permasalahan yang

kompleks mengenai perilaku
manusia, khususnya manusia dalam
organisasi perusahaan atau
perkantoran, sikap pegawai berbeda
antara satu dengan yang lainnnya,
bukannya berbeda dalam
kemampuan mereka untuk
mengajukan sesuatu, tetapi berbeda
juga dalam hal kemauannya.Untuk
memberikan motivasi kepada para
pegawainya, terlebih dahulu seorang
pimpinan harus mengetahui
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dorongan atau kebutuhan
pegawainya agar mau melakukan
aktivitas tertentu. Menurut Luthans
sebagaimana yang dikutip oleh
(1995:56)

menyebutkan bahwa: “Terdapat tiga

Sedarmayanti

unsur yang dapat membentuk
motivasi  diantaranya  kebutuhan
(need), dorongan (drive), dan tujuan
(goal)”.

Bagaimanapun juga, Untuk
mencapai produktivitas yang tinggi
pimpinan perusahaan harus
memperhatikan semangat kerja dan
disiplin  kerja. Semangat Kkerja
merupakan sikap mental yang
mampu memberikan dorongan bagi
seseorang untuk dapat bekerja lebih
giat, cepat, dan baik. Semangat kerja
pegawai yang tinggi akan
berpengaruh terhadap efisiensi kerja
dan efektivitas kerja. Hilangnya
disiplin akan berpengaruh terhadap
efisiensi kerja dan efektivitas tugas
pekerjaan. Dengan adanya
kedisiplinan diharapkan pekerjaan
akan dilakukan seefektif mungkin.
Bilamana kedisiplinan tidak dapat
ditegakkan  maka  kemungkinan

tujuan yang telah ditetapkan tidak
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dapat dicapai secara efektif dan
efisien.

Motivasi merupakan salah satu
faktor yang penting, sebab dengan
motivasilah para pegawai dapat
bekerja dengan baik sehinggga target
atau tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai sesuai keinginan.
Untuk mengukur berhasil tidaknya
pemberian motivasi pada Kantor
Pelayanan  Perbendahaan Negara

Jember, diantaranya dapat diukur

I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Motivasi Kerja

Rivai (2004:457) pengertian
motivasi adalah : (1) sebagai suatu
kondisi yang menggerakkan manusia
ke arah suatu tujuan tertentu. (2)
suatu keahlian dalam mengarahkan
karyawan dan perusahaan agar mau
bekerja secara berhasil, sehingga
keinginan karyawan dan tujuan
perusahaan sekaligus tercapai. (3)
sebagai inisiasi dan pengarahan
tingkah laku. (4) sebagai energi
untuk  membangkitkan dorongan
dalam diri. (5) sebagai kondisi yang
berpengaruh membangkitkan,
mengarahkan ~ dan  memelihara

perilaku yang berhubungan dengan
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dari sejauh mana pengaruh atau
kontribusinya  terhadap  Kinerja
pegawai tersebut. Berdasarkan uraian
tersebut diatas, penulis mencoba
untuk mengadakan suatu penelitian
tentang motivasi dan pengaruhnya
terhadap Kkinerja pegawai Yyang
berjudul “Hubungan Motivasi Kerja
Dengan Kinerja Pegawai Pada
Kantor Pelayanan Perbendaharaan

Negara Jember”.

lingkungan kerja. Supardi dan Anwar
(2004:47)
adalah  keadaan dalam pribadi

mengatakan ~ motivasi

seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan  tertentu  guna
mencapai tujuan. Motivasi yang ada
pada seseorang akan mewujudkan
suatu perilaku yang diarahkan pada
tujuan mencapai sasaran kepuasan.
Jadi, motivasi bukanlah yang dapat
diamati tetapi adalah hal yang dapat
disimpulkan adanya karena sesuatu
perilaku yang tampak.

Dari  definisi diatas, maka
motivasi dapat didefinisikan

sebagaimasalah yang sangat penting
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dalam setiap usaha kelompok orang
yang bekerjasama untuk mencapai
tujuan organisasi, masalah motivasi
dapat dianggapsimpel karena pada
dasarnya manusia mudah dimotivasi,
dengan memberikanapa  yang
diinginkannya. Masalah motivasi,
dianggap kompleks, karenasesuatu
dianggap penting bagi orang tertentu.
Hasibuan (2003:99) menyatakan
bahwa ada dua jenis motivasi yaitu:
a. Motivasi positif
Pimpinan memotivasi
bawahan dengan memberikan
hadiah kepada meraka yang
berprestasi baik. Dengan
motivasi positif ini semangat
kerja bawahan akan meningkat
karena manusia pada umumnya
senang menerima Yyang baik-
baik saja.
b. Motivasi negatif
Pimpinan memotivasi
bawahan dengan memberikan
hukuman kepada mereka yang
pekerjaannya  kurang  baik
(prestasi  rendah). Dengan
motivasi negatif ini semangat
kerja bawahan jangka waktu
pendek akan menungkat karena

mereka takut dihukum, tetapi
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untuk jangka waktu panjang

dapat berakibat buruk.

Penggunaan kedua jenis
motivasi tersebut harus tepat dan
seimbang supaya dapat
meningkatkan ~ semangat  kerja
karyawan. Yang jadi masalah ialah
kapan motivasi positif dan motivasi
negatif dapat efektif merangsang
gairah kerja karyawan. Motivasi
positif efektif untuk jangka panjang
sedangkan motivasi negatif efektif
untuk jangka pendek. Akan tetapi,
pimpinan harus konsisten dan adil
dalam menerapkannya. Motivasi
timbul karena dua faktor, vyaitu
dorongan yang berasal dari dalam
manusia (faktor individual atau
internal) dan dorongan yang berasal

dari luar individu (faktor eksternal).

2.2 Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan istilah yang
berasal dari kata Job Performance
atau Actual Performance (prestasi
kerja atau prestasi sesunggunya yang
dicapai oleh seseorang). Definisi
kinerja.  menurut  Harsey dan
Blanchard (1988) vyaitu Kkinerja
merupakan  suatu  fungsi  dari

motivasi dan kemampuan. Untuk
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menyelesaikan tugas atau pekerjaan,
seseorang harus memiliki derajat
kesedian dan tingkat kemampuan
tertentu. Kesediaan dan keterampilan
seseorang tidaklah cukup efektif
untuk mengerjakan sesuatu tanpa
pemahaman yang jelas tentang apa
yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya.

Kinerja karyawan sering
diartikan sebagai pencapaian tugas,
dimana karyawan dalam bekerja
harus sesuai dengan program kerja
organisasi  untuk  menunjukkan
tingkat Kkinerja organisasi dalam
mencapai Vvisi, misi, dan tujuan
organisasi. Kinerja karyawan adalah
hasil yang diinginkan dari pelaku.
Kinerja karyawan adalah tingkat
terhadapnya para karyawan
mencapai  persyaratan  pekerjaan
(Pasolon: 2007). Penilaian kinerja
pada umumnya mencakup baik aspek
kualitatif maupun kuntitatif dari
kinerja  pelaksanaan  pekerjaan.
Kinerja karyawan berkurang apabila
salah satu faktor ini berkurang atau
tidak ada. Sebagai contoh beberapa
karyawan memiliki  kemampuan
untuk melakukan pekerjaannya dan

bekerja keras, tetapi organisasi
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memberikan peralatan yang kuno.
Masalah kinerja merupakan hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang dibebankan kepada
karyawan. Kinerja meliputi kualitas
output serta kesadaran dalam
bekerja. Indikator untuk mengukur
kinerja karyawan secara individu ada
lima yaitu (Robbins, 2006:260):

a. Kualitas kerja diukur dari
persepsi karyawan terhadap
kualitas  pekerjaan  yang
dihasilkan serta
kesempurnaan tugas
terhadap keterampilan dan
kemampuan karyawan.

b. Kuantitas merupakan jumlah
yang dihasilkan dinyatakan
dalam istilah seperti jumlah
unit jumlah siklus aktivitas
yang diselesaikan.

c. Ketepatan waktu merupakan
tingkat aktivitas diselesaikan
pada awal waktu yang
dinyatakan, diliat dari sudut
koordinasi  dengan hasil
ouput serta memaksimalkan
waktu yang tersedia untuk

aktivitas lain.
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d. Efektivitas merupakan
tingkat penggunaan sumber
daya organisasi (tenaga,
uang, teknologi, bahan baku)
dimaksimalkan dengan
maksud menaikan hasil dari
setiap unit dalam
penggunaan sumber daya.

e. Kemandirian merupakan

tingkat seseorang karyawan

yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi  kerja
komitmen kerja. Merupakan
suatu  tingakat  dimana
karyawan mempunyai
komitmen kerja dengan
instansi dan tanggung jawab

karyawan terhadap kantor.

2.3 Hubungan antara Motivasi
Kerja dengan Kinerja
Karyawan
Motivasi merupakan hasrat di

dalam seseorang yang menyebabkan

orang tersebut melakukan tindakan.

Seseorang sering melakukan

tindakan untuk suatu hal mencapai

tujuan. Motivasi terbentuk dari sikap

(attitue) karyawan dalam

menghadapi situasikerja di

perusahaan  (situation).  Motivasi
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merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang
terarah atau tertuju mencapai tujuan
organisasi perusahaan. Sikap mental
karyawan pro dan positif terhadap
situasi kerja itulah yang memperkuat
motivasi kerja untuk mencapai
kinerja maksimal (Anwar, 2005)
Untuk mencapai hal tersebut
seseorang Yyang termotivasi akan
melakukan hasil yang terbaik untuk
dirinya. Menurut Prawirosentono
(1999:27), kinerja dipengaruhi oleh
motivasi karyawan yang bekerja
dalam suatu organisasi. Bila
karyawan memotivasinya rendah,
maka hasil kinerjanya juga akan
merendah.  Keberhasilan  suatu
kinerja didasarkan atas efektivitas
dan efesiensi, tanggung jawab,

displin,dan inisiatif.

2.4 Kerangka Pemikiran

Kinerja karyawan merupakan
hasil yang dicapai seseorang dalam
melakukan aktivitas kerja
dibandingkan waktu yang digunakan.
Motivasi ekstrinsik juga berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Dengan
adanya rangsangan dari pihak

perusahaan  seperti  bonus dan
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tunjangan merupakan suatu
bentukpenghargaan bagi karyawan
yang mempunyai prestasi kerja yang
lebih darikaryawan lainnnya.
Rangsangan ini akan mempengaruhi
minat kerjakaryawan, sehingga dapat
menumbuhkan sikap positif pada
karyawan.

Kondisi ini diperkirakan akan
mempengaruhi  kinerja  karyawan.
Secara umum dengan motivasi kerja
yang tinggi membuat karyawan
bekerja secara baik dan memberikan
segala daya upaya untuk
memperolehhasil yang maksimal,
dengan  demikian  hasil  yang

diperoleh meningkat dari waktu ke

I1l. METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif yaitu
penelitian dengan memperoleh data
yang berbentuk angka yang akan
diuji untuk memperoleh nilai mutlak
dari hasil penelitian. Objek penelitian
ini adalah motivasi kerja dan kinerja
pegawai. Subjek dalam penelitian ini
adalah  pegawai pada Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara

Jember.
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waktu. Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya motivasi kerja yang tinggi
maka diharapkan dapat

meningkatkan kinerja karyawan.

2.5 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:
Ha: Ada  hubungan yang
signifikan antara motivasi
kerja ~ dengan Kinerja
karyawan

Ho: Tidak ada hubungan yang
signifikan antara motivasi
kerja ~ dengan Kinerja

karyawan

Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh pegawai pada Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara
Jember sebanyak 30 orang. Dengan
menggunakan rumus Slovin,
diperoleh jumlah sampel sebanyak
28 responden. Penentuan sampel
menggunakan  teknik  accidental
sampling.

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan  perhitungan  untuk
pengujian hipotesis dengan
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menggunakan Korelasi Rank
Spearman. Korelasi Rank Spearman
digunakan untuk mencari hubungan
atau  untuk  menguji  tingkat
signifikansi hipotesis asosiatif bila
masing-masing variabel yang
dihubungkan berbentuk ordinal, dan
sumber data antar variabel tidak
harus sama (Sugiyono 245:2016).
Dasar pengambilan keputusan
berdasarkan uji Korelasi Spearman
menggunakan Kriteria:
1. Jika nilai Sig. < 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat

korelasi yang signifikan antara

variabel yang dihubungkan.

2. Jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa  tidak
terdapat korelasi yang signifikan
antara variabel yang
dihubungkan.

Untuk mengetahui secara pasti
koefisien korelasi yang terjadi maka
untuk menganalisis digunakan tabel
panduan hasil korelasi yang dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Interval Korelasi

Interval Korelasi

Tingkat Hubungan

0,00 -0,1999
0,20 - 0,3999
0,40 - 0,5999
0,60 —0,7999
0,80 — 1,0000

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat

Sangat Kuat

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil korelasi Rank
Spearman pada Tabel 2 menunjukan
bahwa Correlation Coefficient antara
variabel motivasi dengan Kkinerja
karyawan adalah 0,722, Selanjutnya
hasil rs hitung tersebut dibandingkan
dengan rs tabel dengan jumlah N-2 =
26, maka akan di dapatkan angka rs
tabel sebesar 0,390. Ini menunjukan
bahwa rs hitung > rs tabel yaitu

Majalah llmiah “DIAN ILMU”
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0,722 > 0,390. Sedangkan angka Sig.
(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 berarti
terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua variabel.

Hasil Rank

Correlation

Spearman
Coefficient  antara
variabel kualitas pelayanan dan
kepuasan masyarakat adalah 0,722
Karena hasil yang di dapat bertanda
(+) positif maka hubungan diantara
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kedua variabel tersebut dinyatakan termasuk dalam hubungan kuat
dalam hubungan kuat. Karena yang adalah 0,60 - 0,7999.
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman
Correlations
MOTIVASI [  KINERJAs
Spearman's rho MOTIVASI Correlation Coefficient 1.000 7227
Sig. (2-tailed) .000
N 28 28
KINERJAKARYAWAN Correlation Coefficient 7227 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 28 28
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil penelitian ini mendukung
teori yang dikemukakan oleh
Prawirosentono (1999:27) bahwa
kinerja dipengaruhi oleh motivasi
karyawan yang bekerja dalam suatu
organisasi. Bila karyawan
memotivasinya rendah, maka hasil
kinerjanya juga akan merendah.
Keberhasilan suatu Kinerja

didasarkan atas efektivitas dan

V. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas dapat
ditarik  kesimpulan bahwa ada
hubungan antara motivasi kerja
dengan kinerja pegawai pada Kantor

Pelayanan Perbendaharaan Negara

Majalah llmiah “DIAN ILMU”

efesiensi, tanggung jawab, displin,

dan inisiatif. Hasil penelitian ini juga

mendukung
2013 dan Frana Agus
2011) dimana terdapat

(Sutomo,

Sugianto,

penelitian  terdahulu

hubungan yang positif dan signifikan

antara variabel

kinerja karyawan.

Kabupaten
dibuktikan

Jember. Hal

oleh rs tabel

motivasi terhadap

ini

sebesar

0,390. Ini menunjukan bahwa rs
hitung > rs tabel yaitu 0,722 > 0,390.

Sedangkan

Vol.16 No.1

angka Sig.
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adalah 0,000 < 0,05 berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara
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